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Sejarah Turki Utsmani 


Darimana asal-usul bangsa Turki Utsmani? 
Beberapa sejarawan bermaksud memuji bangsa 
Turki Utsmani serta perjalanan sejarah mereka, 
dengan mengatakan bahwa mereka berasal dari 
Arab. 


Padahal ini berlebihan... 


Sejarah Turki Utsmani 


Mu'ad Bin hamad dalam bukunya “Kitab Al Plam 
Bi A'lam Baitillahi Al Haram,” dan sejarawan Al- 
Muhibbi dalam bukunya “Khulashotul Atsar Fi 
A'yanil Qarni Al Hadi Al A'syr”,mengatakan dalam 
buku sejarahnya yang berisi “sudah diputuskan 
asal-usul rumah mereka (Utsmani), bahwa mereka 
dari Turkuman yang pergi dan mengungsi dari 


wilayah suku Tatar.” 


Sejarawan At  Thulis Mahmud Maqdis 
menyebutkan dalam buku sejarahnya “Nazhatun 
Nadzar Fi A'jaib At Tawaarikh Wal Akhbar”, bahwa 
asal bangsa Utsmani dari Suku Tatar (Tatar 
Mughal). 


Sejarah Turki Utsmani 


Syaqib Arselan, seorang penganggum dan 
pembela besar Utsmani, menyatakan dalam 
bukunya “Haadhir Al A'lam Al Isamiy,“ bahwa 
orang-orang Utsmani mengakui bahwasanya 
mereka dari etnis Mughal. Hal ini sebagaimana 
dikatakan dalam juz pertama “Fi ta'liigat Al Haur 
Al Islamiy”. 


Muhammad Kard Ali, seorang sastrawan besar 
dari Suriah dalam bukunya “Al Mudzakkirat” juz 
T9 pertama, dia mengatakan “orang-orang Turki 
4 merupakan bagian dari Tatar, asal-Usulnya 
sudah pasti, diketahui secara yakin tanpa 
diperselisihkan.” 


Kesimpulan 


Asal-usul bangsa Turki adalah 
suku Tatar Mughal yang 
merupakan pendatang dari 
Asia Tengah. 


Sejarah Turki Utsmani 


Daulah Utsmani sering disebut dalam bahasa Turki 
modern sebagai Osmanli Imparatorlugu (Kekaisaran 
Utsmaniyah) atau Osmanlı Devleti (Negara 
Utsmaniyah adalah kekaisaran lintas benua yang 
didirikan oleh suku-suku Turki di bawah 

pimpinan Osman Bey di barat laut Anatolia pada tahun 
1299. 


Pasca pembubaran Kesultanan Rum yang 

dipimpin dinasti Seljuq Turki, pendahulu Utsmaniyah, 
pada tahun 1300-an, Anatolia terpecah menjadi beberapa 
negara merdeka yang disebut emirat Ghazi. Salah satu 
emirat Ghazi dipimpin oleh Osman I (1258 — 1326) dan 
namanya menjadi asal usul nama Utsmaniyah. Osman | 
memperluas batas permukiman Turki sampai 

pinggiran Kekaisaran Bizantium. 


Aqidah Turki Utsmani 


Aqidah para sultan Daulah Utsmaniyah sejak awal 
berdirinya adalah aqidah sufiyah, khurafiyah, 
syirkiyah. 


Turki Utsmani dari awal berdirinya, sampai pada 
runtuhnya, bahkan sampai Turki sekarang, menganut 
faham “tasawwuf al-ghaly.” 


Sejarawan Turki, Yalmaz Oztona, dalam bukunya 
“Tarikh Ad Daulah Al Utsmaniyyah,” menyatakan 
bahwa tasawuf merupakan bagian yang tidak bisa 
dipisahkan dari kehidupan orang-orang Utsmani. 


Aqidah Turki Utsmani 


Sejarawan Turki, Muhammad Fuad Karbelli, dalam bukunya “Qiyam 
Daulah Utsmaniyyah” mengingatkan perkara ini, dengan 
mengatakan: 


“Islam mereka ini, yakni Turki Utsmani di masa awal, bukan Sunni, 
tetapi terpengaruh oleh penyembah berhala yang terdahulu, 
kemudian membungkusnya dengan ajaran Sufi.” 


Sejarawan Mesir, Muhammad Farid Beik, dalam bukunya “Daulah 
Aliyyah Utsmaniyyah.” mengatakan bahwa sultan kedua, Orkham 
Bin Utsman, membentuk pasukan dari anak-anak Nasrani yang 
AS diambil dari keluarga-keluarga mereka, kemudian diberi nama 

M “Yanisari,” menghadap kepada seorang syaikh sufi terkemuka, Haj 
Baktasy. 


Sekte Bakhtasyi ini merupakan perpaduan dari Syi'ah Imam 12 
dan sebagiannya lagi campuran dari khurafat Sufi. 


Hakikat Turki Utsmani 


hakikat Daulah 'Utsmaniyyah (Turki Utsmani) yang sering dipuja 
dan dipuji oleh banyak kalangan yang mengaku dirinya sebagai 
aktifis Islam, dan mereka menyebutnya sebagai benteng terakhir 
dari benteng-benteng Islam yang dengan kehancuran daulah 
tersebut maka hancurlah kejayaan Islam. 


Sesungguhnya orang yang mengamati keadaan Daulah 
Utsmaniyyah -sejak ia berdiri sampai keruntuhannya-, maka tidak 
akan ragu bahwa daulah ini telah berandil besar dalam merusak 
'aqidah kaum muslimin, dan hal itu sangat nyata dari dua sisi: 


1.  Andilnya dalam menyebarkan kemusyrikan. 
2. Peranannya dalam memerangi dakwah tauhid. 


Gelar Khilafah Manipulatif 


Situasi mengenai gelar khalifah ini telah dipertimbangkan secara 
serius selain diberi dimensi resmi setelah konstitusi ottoman 
pertama yang disetujui dan ditandatangani secara resmi oleh 
Sultan Abdul-Hamid Il pada awal masa kekuasaannya. 


Dia menekankan bahwa gelar khalifah sangat penting dan sakral. 
Pasal No.4 dalam konstitusi tertulis pertama kali dalam sejarah 
Kekaisaran Ottoman menetapkan bahwa: 


"Sultan adalah satu-satunya yang berhak diberi gelar khalifah 
dan dia adalah pelindung Islam dan raja dari semua subjek 
ottoman yang mereka anggap sebagai raja mereka". 


Pasal No.5 melanjutkan bahwa: 


"Sultan yang sama adalah suci dan dia tidak dapat ditanyai 
untuk apa pun yang dia lakukan atau katakan". 


Sejarah Arab Saudi 


Sejarah mencatat bahwa Najd (Cikal bakal Negera Saudi Modern) secara 
umum atau daerah Ad-Diriyyah secara khusus, yaitu negeri tempat 
munculnya dakwah Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
rahimahullahu, tidak termasuk wilayah kekuasaan Utsmaniyyah. Bukti 
dari hal ini adalah apa yang dipaparkan Asy-Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah 
Al-‘Ubud, Rektor Al-Jami'ah Al-Islamiyyah (Universitas Islam) Madinah, 
dalam disertasi doktoral yang beliau susun dengan judul 'Aqidah Asy- 
Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab As-Salafiyyah wa atsaruha fi Al- 
“Alam Al-Islamy, beliau berkata: 


“Belahan bumi Najd secara umum tidak menyaksikan adanya 
pengaruh apapun dari Daulah ‘Utsmaniyyah terhadapnya. Demikian 
juga kekuasaan Daulah “Utsmaniyyah tidak sampai menyentuh bumi 
Najd.” 


Sejarah Arab Saudi 


Catatan resmi Turki yang berjudul Gawanin Ali Utsman Durr Madhamin 
Daftar Diwan (Undang-undang Dinasti 'Utsmani yang dikandung oleh 
catatan sipil negeri tersebut) karya Yamin “Ali Afnadi, seorang 
penanggung jawab resmi catatan sipil Al-Khaqani pada tahun 1018 H, 
bertepatan dengan tahun 1690 M. Catatan tersebut disebarkan Sathi' Al- 
Hashri melalui buku Negara-negara Arab dan Daulah “Utsmaniyyah. 


Melalui catatan resmi tersebut, diketahui dengan jelas bahwasanya sejak 
awal abad ke-11 H, Daulah Utsmaniyyah terbagi menjadi 32 propinsi, 14 di 
antaranya adalah propinsi-propinsi Arab. 


Dan daerah Najd tidak termasuk dalam 14 bagian tersebut, kecuali 
hanya wilayah Al-Ahsa, itupun jika kita menganggap Al-Ahsa 
merupakan bagian dari Najd. 


Sejarah Arab Saudi 


Negara Saudi Pertama 


Pada awal abad ke-18, seorang cendekiawan dan reformis Muslim 
bernama Syekh Muhammad bin Abdul Wahhab mulai menganjurkan 
kembalinya Islam ke bentuk asli karena maraknya praktek bid'ah dan 
kesyirikan yang melanda wilayah arab pada saat itu. Abdul Wahhab 
awalnya dianiaya oleh ulama dan pemimpin agama setempat yang 
memandang ajarannya sebagai ancaman terhadap basis kekuasaan 
mereka. Dia mencari perlindungan di kota Diriyah, yang diperintah oleh 
Muhammad bin Saud. 


Muhammad bin Abdul Wahhab dan Muhammad bin Saud membentuk 
kesepakatan untuk mengabdikan diri untuk memulihkan ajaran Islam 
yang murni kepada umat Islam. Dengan semangat tersebut, bin Saud 
mendirikan Negara Saudi Pertama pada tahun 1727 


Sejarah Arab Saudi 


Negara Saudi Pertama 


Pada tahun 1788, Negara Saudi menguasai seluruh dataran tinggi tengah 
yang dikenal sebagai Najd. Pada awal abad ke-19, kekuasaannya meluas 
ke sebagian besar Jazirah Arab, termasuk Makkah dan Madinah. 


Popularitas dan kesuksesan penguasa Al-Saud menimbulkan kecurigaan 
Kesultanan Ottoman, kekuatan dominan di Timur Tengah dan Afrika 
Utara saat itu. Pada tahun 1818, Ottoman mengirimkan pasukan 
ekspedisi besar yang dipersenjatai dengan artileri modern ke wilayah 
barat Arabia. Tentara Ottoman mengepung Diriyah, yang kini telah 
berkembang menjadi salah satu kota terbesar di semenanjung. Pasukan 
Utsmaniyah meratakan kota tersebut dengan senjata lapangan dan 
menjadikannya tidak dapat dihuni secara permanen dengan merusak 
sumur dan mencabut pohon kurma. 


Sejarah Arab Saudi 


Negara Saudi Kedua 


Tahun 1824, keluarga Al-Saud telah mendapatkan kembali kendali politik di Arabia tengah. 
Penguasa Saudi Turki bin Abdullah Al-Saud memindahkan ibu kotanya ke Riyadh, sekitar 20 mil 
selatan Diriyah, dan mendirikan Negara Saudi Kedua. Selama 11 tahun pemerintahannya, Turki 
berhasil merebut kembali sebagian besar wilayah yang dikuasai Ottoman. Ketika ia memperluas 
pemerintahannya, ia mengambil langkah-langkah untuk memastikan bahwa rakyatnya menikmati 
hak-haknya, dan ia memastikan kesejahteraan mereka. 


Tahun 1865 oleh pembaruan kampanye Utsmaniyah untuk memperluas wilayah kekuasaannya di 
Timur Tengah hingga ke Semenanjung Arab. Tentara Ottoman merebut sebagian Negara Saudi, 
yang pada saat itu diperintah oleh putra Faisal, Abdulrahman. Dengan dukungan Ottoman, keluarga 
Hail Al-Rashid melakukan upaya bersama untuk menggulingkan Negara Saudi. 


Dihadapkan dengan pasukan yang jauh lebih besar dan lebih lengkap, Abdulrahman bin Faisal Al- 
Saud terpaksa meninggalkan perjuangannya pada tahun 1891. Ia mencari perlindungan dari suku 
Badui di gurun pasir luas di Arabia timur yang dikenal sebagai Rub' Al-Khali, atau 'Kuartal Kosong.' 
Dari sana, Abdulrahman dan keluarganya melakukan perjalanan ke Kuwait, di mana mereka tinggal 
sampai tahun 1902. Bersamanya adalah putranya yang masih kecil, Abdulaziz, yang telah 
menunjukkan dirinya sebagai pemimpin alami dan pejuang yang gigih demi Islam. 


Sejarah Arab Saudi 


Kerajaan Modern Saudi Arabia 


Abdulaziz muda bertekad untuk mendapatkan kembali warisannya dari 
keluarga Al-Rashid, yang telah mengambil alih Riyadh dan mendirikan 
gubernur dan garnisun di sana. Pada tahun 1902, Abdulaziz, hanya 
ditemani oleh 40 pengikutnya melakukan pawai malam yang berani ke 
Riyadh untuk merebut kembali garnisun kota, yang dikenal sebagai 
Benteng Masmak. Peristiwa legendaris ini menandai awal terbentuknya 
negara Saudi modern. 


Setelah menjadikan Riyadh sebagai markas besarnya, Abdulaziz merebut 
seluruh Hijaz, termasuk Makkah dan Madinah, pada tahun 1924 hingga 
1925. Dalam prosesnya, ia menyatukan suku-suku yang bertikai menjadi 
satu bangsa. 


Pada tanggal 23 September 1932, negara ini dinamai Kerajaan Arab 
Saudi, sebuah negara Islam dengan bahasa Arab sebagai Da : 
nasionalnya dan Al-Qur'an sebagai konstitusinya. 


Utsmani Memerangi Saudi 


Karena Aqidah 


Sejarah Kerajaan Arab Saudi, tidak bisa terlepas dari rangkaian Saudi 
pertama, kedua dan generasi ketiga saat ini. Misi dakwah Islam pendirian 
kerajaan tidak bisa dinafikan, atas peran di antaranya Syaikh Muhammad 
bin Abdil Wahhab rahimahullah. 


Baik sejarawan maupun ulama, bersepakat bahwa penyerangan terhadap 
Arab Saudi tidak terlepas karena motif akidah. Tidak terkecuali Daulah 
Utsmaniyah, saat ini Turki, yang oleh sebagian orang dianggap sebagai 
“kekhalifahan.” 


Sejak zaman Syaikh Muhammad Bin Abdul Wahhab, Turki senantiasa 
memerangi Saudi dalam rangka untuk mematikan dakwah yang 
mereka juluki dengan “wahabiyyah.” Karena mereka takut dakwah salaf 
mempengaruhi rakyatnya yang bergelimang dengan khurafat, bid'ah, 
mengagungkan kubur, pemahaman tasawuf dan berbagai 
penyimpangan lainnya. 


Utsmani Memerangi Saudi 


Karena Aqidah 


Julukan Wahabi Sejak Kapan? 


Istilah dakwah salaf dilabeli wahabi sejak Daulah Turki Utsmani 
memerangi dan ingin menumpas gerakan dakwah Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab rahimahullah. Negara Turki, para pembesar dan ulama 
su'nya, mempunyai andil besar dengan stigma wahabi untuk orang-orang 
yang mendakwahkan tauhid dan sunnah, yang memerangi kesyirikan dan 
bid'ah. Dan mereka yang pertama kali mempopulerkan dan menyebarkan 
istilah ini di tengah-tengah masyarakat. 


Sejarah Kelam Pembantaian di 


Wilayah Arab 


Berikut dokumentasi singkat kejahatan Utsmani di Arab Saudi 


e Pembantaian Shaqra 

Ketika Ibrahim Pasha tiba di Shaqra, dia mengepungnya, saat itu dia mengandalkan insinyur dari Itali dan ahli 
artileri dari Prancis dan Jerman. Dia mulai memborbardir Shaqra dari senja hingga fajar, sementara penduduk di 
Shaqra melihat peluru dan bom ditembakkan, bergerak dari satu tempat ke tempat lain dengan pemandangan 
yang mengerikan. Setelah itu, laki-laki perempuan dan anak-anak dibunuh. Shaqra lokasinya 190 KM barat laut 
dari Riyadh. 


e Pembantaian Dhurma 

Di sini, pembantaian lebih keji dari pada “Pembantaian Shaqra.” Ketika Ibrahim Pasha mengepung Dhurma, dia 
masuk dengan berkhianat. Dia mulai menembakkan 2.700 butir peluru, begitu keras hingga desa dan kota di 
sekitarnya dapat mendengar suara senajata tersebut. 


Ketika pasukan Ottoman masuk ke Dhurma, mereka menipu pendudukng dhurma dengan mengatakan, 
“turunkan senjatamu, kalian aman, Allah menjami keselamatan.” Kemudian tentara Turki membunuhi pria, 
wanita, anak-anak, dan orang tua. Tubuh penduduk Dhurma tanpa nyawa bergeletakan di jalan, bercampur satu 
sama lain. 


Sejarah Kelam Pembantaian di 


Wilayah Arab 


Berikut dokumentasi singkat kejahatan Utsmani di Arab Saudi 


e Pembantaian Dhiriyah 

Ibrahim Pasha mengepung Diriyah selama beberapa bulan. Akhirnya memaksa Abdullah bin Saud untuk 
menyerah, dengan pernjanjian antara keduanya. 

Tetapi Ibrahim Pasha kemudian mengkhianatinya dan masuk Diriyah, dia mulai membantai, membunuhi warga 
Diriyah. Pasukan Turki Utsmani memaksa orang-orang di Diriyah untuk membawa apa saja binatang yang 
dibawa di punggung mereka. Kemudian mereka mulai membakar telapak kurma dan kebun penduduk Diriyah. 
Para masyayikh, ulama dan hakim ditempatkan di moncong meriam untuk diledakkan, merobek tubuh mereka 
dengan cara yang paling kejam. 


e Pembantaian Jeddah 

Pada tanggal 15 Juni 1858, 21 warga Kristen di Jeddah, yang saat itu merupakan kota Ottoman dengan 5.000 
penduduk, sebagian besar Muslim, dibantai. Termasuk di antaranya Konsul Prancis M. Eveillard dan istrinya, dan 
wakil konsul Inggris Stephen Page. Beberapa orang lainnya juga menjadi korban, kebanyakan orang Yunani dan 
Syam. Ditambah putri konsul Prancis Elise Eveillard dan penerjemah Prancis M. Emerat, keduanya terluka parah. 


Pemalsuan Sejarah Arab Saudi 


Arab Saudi adalah negara di dunia dengan sejarah panjang yang banyak dimanipulasi 
penuh kebohongan, penipuan, dan pemalsuan. 


Kaum komunis dan nasionalis pada era 50-an dan Iran di tahun 80-an menulis buku- 
buku palsu murahan untuk mendiskreditkan Arab Saudi. Kemudian sebagian negara 
Arab lainnya bergabung dengan mereka untuk mendukung edisi-edisi modern 
berikutnya yang kuno. 


Peneliti dan jurnalis Mesir, Ehab Omar pernah menulis sebuah buku al-Khalij al- 
Brithani, sebuah buku yang konon mengisahkan bagaimana Inggris membentuk 
negara-negara Arab Teluk. 


Pemalsuan Sejarah Arab Saudi 


Buku ini bersumber dari buku harian Hempher. Padahal 
Hempher's Diary tidak lebih sebuah karangan yang ditulis oleh 
musuh? Saudi pada tahun 1868 dengan penuh kebohongan. 


Hempher adalah karakter fiktif yang tidak ada, inilah yang telah 
dibuktikan oleh Harvard University for Strategic Studies, 
sebagaimana peneliti sejarah George Baker mamastikannya 
sebagai buku harian palsu. 


Karena itulah, sering terdengar slogan Saudi adalah 
pengkhianat dan Raja Abdulaziz mengadakan perjanjian 
bersama Sykes-Picot, sebagaimana yang selalu dituduhkan oleh 
jamaah ikhwan dan “amsar.” 


Sejarah Sebenarnya... 


Setelah Perang Dunia Pertama, sebuah kompetisi internasional terjadi antara 
Kerajaan Inggris dan Prancis untuk mengontrol keuntungan atas tanah 
jajahannya, termasuk wilayah Syam. 


Tetapi mereka bersepakat dengan perjanjian rahasia, sehingga tidak terjadi 
peperangan di antara mereka dengan berbagi wilayah, sebagai gagasan dua 
perwira Prancis dan Inggris, Sykes dan Picot. 


Ketika itu, Arab Saudi hanyalah gurun tandus dengan suku-suku yang saling 
bermusuhan. Dan Abdulaziz bin Saud telah berjuang selama bertahun-tahun 
untuk menyatukan mereka. 


Dan masa itulah kesempatan besar bagi Abdulaziz dan pendukungnya, karena 
penjajah disibukkan dengan perang dunia, maka pertempuran penyatuan Saudi 
dimulai dalam beberapa dekade. 


Di perbatasan Irak, Kuwait dan Yordania, beberapa pertempuran kecil terjadi, 
Saudi menyerang Yordania timur dan Irak selatan, karena beberapa di antaranya 
adalah tanah milik negara Saudi pertama. Maka terjadi bentrokan Saudi dan 
Inggris, sampai berakhir dengan kesepakatan untuk mendemarkasi perbatasan. 


Perspektif Historis Daulah 
Utsmani Di Jazirah Arab 


Apakah masuknya Utsmani ke negara-negara Arab 
500 tahun yang lalu merupakan invasi (ghazwu) atau 
penaklukan (futuh)? 


Apakah era di mana sebagian besar negara-negara 
Arab di bawah pemerintahan Ottoman selama empat 
abad merupakan pendudukan asing atau persatuan di 
bawah panji kekhalifahan? 


Apakah Utsmani menyebabkan orang-orang Arab 
tertinggal atau apakah mereka berkontribusi untuk 
kebangkitan dan pembangunan kota-kota Arab? 


Pg Hubungan Utsmani & Palestina 


Hubungan Turki Utsmani Dengan Gerakan Zionis Yahudi 


Dalam mengungkap hubungan Turki Utsmani dengan Yahudi dan 
kecintaannya kepada mereka, seperti pemberian bantuan, dukungan 
dan pertolongan kepada kaum Yahudi. 


Tema ini sejatinya telah dipelajari dan diteliti, terutama sejak bangsa 
Arab mencermati bagaimana Turki Utsmani membiarkan Yahudi 
berbondong-bondong mendiami Palestina. 


Dan sejak bertambahnya penjajahan bangsa Yahudi dan 
bertambahnya wilayah mereka. Mulai Daulah Utsmani membolehkan 
Yahudi tinggal di wilayahnya hingga pada saat gerakan Zionisme 
meminta kepada Sultan Daulah Utsmaniyah agar mereka diizinkan 
bekerja dan tinggal di Palestina. 


Pg Hubungan Utsmani & Palestina 


Hijrah Kaum Yahudi Di Masa Daulah Utsmaniyah 


Dr Audh menyebutkan dalam salah satu dokumennya di “Ad Duwal Al 
Mutsallas” bahwa berbagai macam pergerakan kaum Yahudi di 
Daulah Utsmani ada sekitar abad 17. 

Gerakan Yahudi tersebut disebut sebagai “Harakat Taharrur,” yang 
menyeru Yahudi untuk berpindah ke tanah yang subur di Palestina. 


ketika Palestina di bawah pemerintahan Utsmani pada Abad ke 16 M, 
orang-orang Yahudi berpindah kesana, dan menempati banyak kota 
di Palestina. 


Berhijrahlah orang-orang Yahudi ke Kota Safed di Palestina, dan 
berhijrah ke Thabariyyah, Ke Quds, dan Ke Khalij. 

Semua ini atas perlindungan dan sepengetahuan Daulah Utsmani dan 
pemerintahan kesultanannya. 


Pada abad ke 18, orang-orang Yahudi hijrah ke Palestina, sekali lagi. 
Dan menetap di Safed dan Thobariyyah dengan perlindungan dan 
keamanan. 


Pg Hubungan Utsmani & Palestina 


Hijrah Kaum Yahudi Di Masa Daulah Utsmaniyah 


Dr Audh menyebutkan dalam salah satu dokumennya di “Ad Duwal Al 
Mutsallas” bahwa berbagai macam pergerakan kaum Yahudi di 
Daulah Utsmani ada sekitar abad 17. 

Gerakan Yahudi tersebut disebut sebagai “Harakat Taharrur,” yang 
menyeru Yahudi untuk berpindah ke tanah yang subur di Palestina. 


ketika Palestina di bawah pemerintahan Utsmani pada Abad ke 16 M, 
orang-orang Yahudi berpindah kesana, dan menempati banyak kota 
di Palestina. 


Berhijrahlah orang-orang Yahudi ke Kota Safed di Palestina, dan 
berhijrah ke Thabariyyah, Ke Quds, dan Ke Khalij. 

Semua ini atas perlindungan dan sepengetahuan Daulah Utsmani dan 
pemerintahan kesultanannya. 


Pada abad ke 18, orang-orang Yahudi hijrah ke Palestina, sekali lagi. 
Dan menetap di Safed dan Thobariyyah dengan perlindungan dan 
keamanan. 


Saudi & Palestina 


1939, Mandat Inggris memutuskan untuk mengadakan konferensi di 
London dan mengundang Yahudi yang berada di Palestina, pimpinan 
Palestina dan beberapa negara Arab, termasuk Arab Saudi. 


Delegasi Saudi dipimpin oleh Pangeran Faisal dan termasuk Pangeran 
Khalid. 


Baik Yahudi maupun Palestina, menolak tawaran yang diajukan oleh 
Inggris. Negara-negara Arab, termasuk Arab Saudi, mendukung sikap 
penolakan Palestina. 


1945 sebelum berakhirnya Perang Dunia II, Raja Abdulaziz, rahimahullah, 
bertemu dengan Presiden Roosevelt. Dan perjuangan Palestina menjadi a asa PPF 
tema yang menyita paling banyak waktu diskusi keduanya. Ini terjadi m On pe Pe 
pada bulan Februari 1945. i : 


Saudi & Palestina 


1929, Raja Abdulaziz berada di garis depan mereka yang menolak 
untuk menargetkan para ekstremis. 


1936, raja mengarahkan bantuan mendesak kepada revolusi 
Palestina melawan pendudukan Inggris. Raja Abdulaziz mengirim 
beberapa surat kepada Presiden AS Roosevelt yang membela 
Palestina. 


1939, Arab Saudi, bersama dengan negara Arab lainnya, mewakili 
Palestina pada pertemuan lingkaran di London. 


1941, Arab Saudi membuka konsulat jenderal di Yerusalem. 


1943, Raja Abdulaziz membela Palestina di halaman? majalah 
American Life. 


1945, Raja Abdulaziz keberatan dengan rencana pemukiman 
Yahudi. 


Saudi & Palestina 


1945, Raja Abdulaziz mengirim Pangeran Saud ke Palestina pada 
kunjungan di mana ia melakukan tur kota-kota Palestina untuk 
mendukung dan memberi dukungan. Kerajaan menolak bantuan 
Inggris untuk kerajaan 20 juta pound, dengan imbalan mendukung 
emigrasi orang Yahudi ke Palestina. 


1946, Arab Saudi berpartisipasi dalam sebuah konferensi di Mesir, 
yang diadakan untuk mendukung Palestina. 


Sebelum pecahnya perang pada tahun 1948, Raja Abdulaziz 
memerintahkan pengiriman sejumlah amunisi dan senapan kepada 
kaum revolusioner di Palestina, dan rakyat Saudi menyumbangkan 
sejumlah lima juta riyal Saudi, yang merupakan jumlah besar pada 
waktu itu. 


1948, Raja Abdulaziz Al Saud memerintahkan pengiriman divisi 
penuh tentara Saudi dan membuka pintu untuk menjadi 
sukarelawan bagi pemuda Saudi untuk jihad di Palestina. 


Saudi & Palestina 


1954, Raja Saud meminta negara Islam untuk mengadakan 
konferensi Islam untuk membahas dan memberikan bantuan militer 
kepada pasukan Arab di Palestina. 


Dalam salah satu wawancara pers, Raja Saud menyerukan 
pemulangan semua pengungsi Palestina dan kompensasi bagi 
mereka , agar orang Yahudi menerapkan resolusi PBB, dan 
menghentikan imigrasi ke Palestina. 


1956 M, Kerajaan Arab Saudi menjadi yang terdepan di antara 
negara yang dengan cepat menawarkan bantuannya, pasca agresi 
tripartit terhadap Mesir dan Jalur Gaza. 


Kerajaan Arab Saudi memberlakukan embargo minyak dan boikot 
politik terhadap agresi negara yang bersekutu dengan pendudukan .... 
Israel terhadap perjuangan Palestina. y 


Saudi & Palestina 


1961 M, Raja Saud berpidato di depan delegasi Islam dan 
menyerukan pembentukan “Liga Islam” untuk mendukung hak 
Palestina dan agar hati nurani global mendukungnya. 


Karena bias terhadap Israel, Raja Saud mengumumkan untuk tidak 
memperbarui perjanjian pangkalan Dhahran dengan Amerika, yang 
berakhir pada tahun 1962. 


Kerajaan memiliki peran penting dalam pembentukan Organisasi 
Pembebasan Palestina. Akibat kebakaran Masjid Al-Aqsa pada 
tahun 1969 M, Raja Faisal berinisiatif menyerukan diadakannya 
konferensi Islam, yang berujung pada terbentuknya Organisasi 
Konferensi Islam. 


Kerajaan Arab Saudi mendukung negara-negara Arab melawan 
Israel dalam perang tahun 1973. 


Saudi & Palestina 


Raja Faisal meminta Presiden Prancis Charles de Gaulle untuk 
menolak pendudukan Israel, sejalan dengan posisi pribadinya dalam 
membebaskan Prancis. 


Sejak tahun 1967, Raja Salman telah memimpin beberapa komite 
yang mengumpulkan sumbangan untuk Palestina. 


Arab Saudi mempresentasikan Inisiatif Perdamaian Fahd pada KTT 
Arab yang diadakan di kota Fez, Maroko pada tahun 1981. 


Raja Salman adalah salah satu pendukung paling penting dari fatwa 
hukum yang dikeluarkan pada tahun 1968 M yang mengizinkan 
pembayaran zakat kepada komite rakyat untuk membantu rakyat 
Palestina. 


Pada tahun 1989, dan dalam kapasitasnya sebagai Emir Riyadh, 
Raja Salman membuka Gedung kedutaan Palestina di Riyadh, dan 
mengibarkan bendera Palestina di gedung kedutaan. 


Saudi & Palestina 


Dan sampai hari ini tak terhitung peran Saudi baik dalam 
membantu dan misi membebaskan Palestina... 


Terimakasih 


